BAB IV

Hasil Penelitian dan Pembahasan

A. Deskripsi Data

1. Model Pembelajaran Student Team Achievement Division

X)

Deskripsi  hasil  penelitian yang diperoleh dari
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian berupa
skor angket. Untuk mengetahui pengaruh implementasi model
pembelajaran  Student Team Achievement Division untuk
meningkatkan kemampuan kolaborasi belajar siswa pada mata
pelajaran figih di kelas X di MA Ulumul Qur’an Kota Serang,
peneliti menyebarkan angket dengan jumlah item sebanyak 20
pernyataan kepada 30 siswa. Dimana setiap butir angket telah
diberi skor pada setiap jawaban yang dipilih dengan ketentuan
yaitu untuk pernyataan positif, 5 = (Sangat Setuju), 4 = S
(setuju), 3= RG (Ragu-ragu), 2 = TS (Tidak Setuju), 1= STS
(Sangat Tidak Setuju). Sedangkan untuk pernyataan negatif
berlaku sebaliknya.

Berdasarkan kegiatan penyebaran angket kepada
responden sebanyak 30 siswa kelas X, maka diperoleh data
kuantitatif yang di susun berdasarkan skor terendah hingga
tertinggi sebagai berikut.
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Data di atas merupakan hasil dari jawaban responden

terhadap angket model pembelajaran Student Team

Achievement Division yang disebarkan kepada 30 siswa kelas

X di MA Ulumul Qur’an Kota Serang, sebagai sampel

penelitian. Untuk lebih jelasnya, peneliti melakukan langkah-

langkah sebagai berikut.

a.

b.

C.

d.

Menentukan range dengan rumus:
R=(H-L)+1
= (85-63)+1 =23

Menghitung banyaknya kelas, dengan menggunakan rumus:
K=1+3,3 (logn)

=1+ 3,3 (log 30)

=1+ 3,3 (1,48)

=1+ 4,884

= 5,884 = ( dibulatkan menjadi 6)
Menghitung interval kelas, dengan rumus:

R

P == =2=383 ( dibulatkan menjadi 4)

Membuat tabel distribusi frekuensi variabel X



Division (Variabel X)

Tabel 4.2
Distribusi frekuensi model Studen Team Achievement
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Kelas
interval Fi |[Fk | Xi |FiXi | Xi? | Xi.Fi | FiXi?
63-66 313 |64,5|193,5]4160 | 194 | 12480,75
67-70 5 |8 [68,5]342,5|4692 | 343 | 23461,25
71-74 9 |17 | 72,5|652,5| 5256 | 653 | 47306,25
75-78 8 |125176,5| 612 | 5852 | 612 | 46818
79-82 3 128 180,5|241,5| 6480 | 242 | 19440,75
83-86 2 130|84,5]| 169 | 7140 | 169 | 14280,5
> 30 2211 163787,5

Berdasarkan tabel di atas, ternyata frekuensi terbanyak

adalah 9, terdapat pada kelas interval ke — 3, dengan frekuensi

relatif 72.5 % pada tabel di atas penulis merubah dalam bentuk

grafik histogram dan poligon di bawah ini:

e. Membuat

grafik  histogram  model

Achievement Division

Tabel 4.3
Grafik histogram dan poligon

Student  Team

model Student Tyeam Achievement Division

Interval Frekuensi | Batas Nyata
63-66 3 64.5
67-70 5 68.5
71-74 9 72.5
75-78 8 76.5
79-82 3 80.5
83-86 2 84.5
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Grafik 3.3.1. Histogram Frekuensi Variabel X
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Grafik 3.3.2 poligon Frekuensi Variabel X
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f. Menekankan ukuran gejala pusat atau tendensi sentral,
dengan cara:

Analisis selanjutnya, penulis mencari nilai mean, median

dan modus. Untuk itu, penulis membuat tabel distribusi

frekuensi model Student Team Achievement Division

(Variabel X) sebagai berikut:

1). Menghitung mean (rata-rata), dengan rumus:

_ ZXifi
Me="3ri
=20 -737
30

2). Menghitung median, dengan rumus:

{%N—Fkb}
My =B+ Pt

{%N—Fkb}
My =B+ Pt

130-8
M, =7o,5+4<2 - )

Mg=70.5+4(7)
M;=70,5+4(0,78)
My =70,5+3,12
My = 73,62

3). Menghitung modus, dengan rumus:

Mo:b+p%)

Mo =70,5+4 (=)
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Mo =70,5+4 ()

Mo =70,5+4(1,3)

Mo =70,5+5,2

Mo =75,7

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, bahwa nilai
modus lebih besar dari nilai mean dan median. Adapun nilai
mean sebesar 73.3, median sebesar 73,62 dan nilai modus
sebesar 75,7. Setelah diurutkan data terkecil sampai terbesar,
maka mediannya adalah data yang terletak di tengah-tengah,
yaitu 73.62 dan modus adalah 75.7. hal tersebut berarti
respon siswa terhadap model pembelajaran Student Team
Achievement Division baik. Selain itu, nilai mean, median
dan modus tidak memiliki selisih yang banyak.
g. Mencari Standar Deviasi

Penulis mencari standar deviasi atau simpangan baku

dengan langkah-langkah yaitu mencari deviasi, mengurangi
nilai tengah tiap kelas dengan nilai mean, menguadratkan
deviasi, mengalikan deviasi dengan frekuensi tiap kelas.
Untuk lebih jelasnya dibuat tabel sebagai berikut:

Menghitung standar deviasi variabel, dengan rumus :
\I N

SD = 163787,5 _ \/% _ 7’4

30-1
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h. Analisis Tes Normalitas model Student Team
Achievement Division

1). Mencari harga Z; hitung dengan rumus :

X—x
ZI T e—
SD
66,5—73,7
Z, = =.0,97
7,4
74,5 -73,7
Z, = =-0,10
7,4
82,5-73,7
z=227_ 19
7,4
62,5—-73,7
Z= =-1,51
7,4
70,5-73,7
Z= =.0,43
7,4
78,5—73,7
Z, =120 — 0 64
7,4
86,5—73,7
Z=220 7o
7,4

Tabel penolong untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat

(X?)

Interval | Batas Z | Ztable Lz Ei

kelas Nyata Oi

63-66 62,5 -1,51 | 0,4345 0,1005 313,015

67-70 66,5 -0,97 | 0,3340 0,1676 515,028

71-74 70,5 -0,43 | 0,1664 0,1266 913,798

75-78 74,5 -0,10 | 0,0398 -0,1991 8 |-
5,973

79-82 78,5 0,64 0,2389 -0,1441 3 |-
4,323

83-86 82,5 1,19 0,3830 -0,0743 2 |-
2,229

86,5 1,72 0,4573
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Tabel 4.2 Uji Normalitas Variabel X
Ei=0,1005x 30 = 3,015
Ei=0,1676 x 30 = 5,02

Ei=0,1266 x 30 = 3,798
Ei=-0,1991 x 30 =-5,973
Ei=-0,1441x 30 =-4,323
Ei=-0,0743 x 30 =-2,229

Ei—0i?

5 )
= 7,46+0,00+7,12+(-32,7)+(-12,4)+(-8,0) = -45,99

X2 hitung =)’ (

2). Mencari derajat kebebasan

DK =k-1
DK =4-1
DK =3

3). Menentukan X? tabel dengan taraf signifikan 5% dan

DK 3, dilihat dari tabel Chi Kuadrat maka X2 tabel = 7,81

(dilihat pada tabel chi kuadrat pada lampiran)

Berdasarkan perhitungan di atas diketahui bahwa X2
hitung -45, 99 < X? tabel maka distribusi data variabel X
tersebut dapat dinyatakan berdistribusi normal. Hal ini karena
hasil dari penyebaran angket mode Student Team Achievement
Division memiliki keseimbangan antara tertinggi dan terendah.

Berdasarkan rekapitulasi jawaban responden dicari rata-

ratanya dengan perhitungan sebagai berikut:

total skor
Rata-rata skor = ———
jumlah item

2203

20
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=110,15
Selanjutnya ditentukan dalam bentuk persentasi dengan

perhitungan sebagai berikut:

. rata—rata skor
Presentasi skor = ———x 100%
skor ideal

_ 11015 x 100%
140

=179,86%

Untuk menginterpretasikan nilai tersebut, maka penulis
menggunakan nilai kategori presentasi, sebagaimana yang

dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto sebagai berikut:

Baik 76% - 100%
Cukup 50% - 75%
Kurang baik 40% - 55%
Tidak baik Kurang dari 40%

Dalam perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa hasil
jawaban responden pada model Student Team Achievement
Division (variabel X) sebesar 79,86%, setelah dikonsultasikan
dengan tabel kategori presentasi, ternyata angka (79,86%)
berada diantara (76% -100%) yang berarti variabel X (model
Student Team Achievement Division) termasuk dalam kategori

baik.

. Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa (Variabel Y)
Deskripsi  hasil  penelitian yang diperoleh dari
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian berupa
skor angket. Angket disebarkan kepada sampel yang berjumlah
30 siswa Kelas X di MA Ulumul Qur’an Kota Serang. Peneliti
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menyebarkan angket dengan jumlah item sebanyak 20
pernyataan kepada 30 siswa. Untuk mengukur kemampuan
kolaborasi belajar siswa (Variabel Y) pada mata pelajaran figih
di kelas X di MA Ulumul Qur’an Kota Serang. Dimana setiap
butir angket telah diberi skor pada setiap jawaban yang dipilih
dengan ketentuan yaitu untuk pernyataan positif, 5 = (Sangat
Setuju), 4 = S (setuju), 3= RG (Ragu-ragu), 2 = TS (Tidak
Setuju), 1= STS (Sangat Tidak Setuju). Sedangkan untuk
pernyataan negatif berlaku sebaliknya.

Berdasarkan kegiatan penyebaran angket kepada
responden sebanyak 30 siswa kelas X, maka diperoleh data
kuantitatif yang di susun berdasarkan skor terendah hingga
tertinggi sebagai berikut.

64 66 66 68 69 70 71 72 72
73 74 74 76 77 78 78 78 79
79 79 80 80 80 81 82 85 85
86 89 90

Data di atas merupakan hasil dari jawaban responden
terhadap angket kolaborasi belajar siswa yang disebarkan
kepada 30 siswa kelas X di MA Ulumul Qur’an Kota Serang,
sebagai sampel penelitian. Untuk menganalisis data variabel

Y, peneliti menempuh langkah-langkah sebagai berikut.
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Berdasarkan data di atas, bahwa skor terendah 64 dan

skor tertinggi 90. Selanjutnya, data tersebut diuraikan sebagai

berikut;:

Mencari range dengan menggunakan rumus :
R =MH-L)+1
=(90-64) + 1
=27
Menghitung banyaknya kelas, dengan
menggunakan rumus:
K = 1+3,3 (logn)
=1+3,3 (log 30)
=1+3,3(1,48)
=1+ 4,884
= 5,884 (dibulatkan menjadi 6)
Menghitung interval kelas, dengan menggunakan

rumus :

p_R
K

=2 = 3,857 (dibulatkan menjadi 4)

Membuat tabel distribusi variabel Y
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Variabel Y

interval

Kelas Fi | Fk | Xi | FiXi | Xi? Xi.Fi | FiXi?

64-68 3 |3 |66|198 |4356 | 198 | 13068

69-73 6 |9 | 71426 |5041 |426 | 30246
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74-78 6 | 15|76 456 | 5776 |456 | 34656

79-83 10 (25 | 81 [ 810 | 6561 | 810 | 65610

84-88 3 128 |86 (258 | 7396 |258 |22188

89-93 2 [30(91]182 |8281 |182 | 16562

> 30 2330 | 37411 | 2330 | 182330

Berdasarkan tabel di atas, ternyata frekuensi terbanyak
adalah 10, terdapat pada kelas interval ke 4, dengan frekuensi
relatif 73,5% pada tabel di atas.

e. Membuat grafik histogram dan poligon Kolaborasi
Belajar Siswa (Y)

Tabel 4.3.1 Histogram Frekuensi Variabel Y

12

10

M Series 1

6 .
Series 2
4 M Series 3
2 A] I I
0 = T T T T T 1
66 71 76 81 86 91
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12

10

/ \ e Series 1

/ \ Series 2
= Series 3

/ (.

66 71 76 81 86 91

Tabel 4.3.2 poligon Variabel Y

f. Menentukan ukuran gejala pusat dan tendensi sentral,

dengan cara:

1). Menghitung mean ( rata-rata) dengan rumus:

_ Yxifi
M. = Yfi

_ 2330
M, = 30
M,=77,7

2). Menghitung median, dengan rumus:

M. = b+ {%N— Fkb}
d = p 7
{;30— 12
Md = 78,5 +4 10
B 15-12
My =785+ 4 (21
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My=78.5+4(2)
M, =78.5+4(03)
My =785+1,2=787

3). Menghitung modus dengan rumus:
bi
bi+b2)

Mo = 78,5 +4 ()

Mo =Db+p (

Mo =78,5 + 1,44
Mo = 79,94

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, bahwa nilai modus
lebih besar dari nilai mean dan median. Adapun nilai mean
sebesar 77.7 , median sebesar 78.7 , dan nilai modus sebesar
79.94. Setelah di urutkan data terkecil sampai terbesar, maka
mediannya adalah data yang terletak di tengah-tengah, yaitu 78.7
dan modus (nilai yang sering muncul atau data frekuensinya
paling banyak) adalah 79.94. Hal tersebut berarti respon siswa
terhadap kemampuan kolaborasi belajar siswa baik. Selain itu,
nilai mean, median dan modus tidak memiliki selisih yang
banyak.

g. Mencari Standar Deviasi
Penulis mencati standar deviasi atau simpangan

baku dengan Langkah-langkah yaitu mencari deviasi,
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mengurangi nilai tengah tiap kelas dengan nilai mean,
menguadratkan deviasi, mengalikan deviasi dengan
frekuensi tiap kelas. untuk lebih jelasnya dibuat tabel
sebagai berikut:
Tabel 4.7
Standar Deviasi

Kelas | Fi | Fk | Xi | FiXi | Xi? Xi.F1 | FiXi?

interval
64-68 |3 |3 |66|198 |4356 | 198 | 13068
69-73 |6 |9 | 71426 |5041 |426 | 30246
74-78 |6 | 1576|456 | 5776 |456 |34656
79-83 |10 |25 |81 | 810 | 6561 |810 | 65610
84-88 |3 |28 |86 (258 | 7396 |258 |22188
89-93 |2 |30 91182 |8281 | 182 | 16562
Y 30 2330 | 37411 | 2330 | 182330

1). Menghitung standar deviasi variable, dengan rumus:
SD = V22
N-1
SD =22
= 6287 = 79,2
h. Menentukan uji normalitas Kolaborasi Belajar Siswa
(Y), dengan cara sebagai berikut:
Mencari harga Z;yng dengan rumus:
Z = ﬂ

SD

68,5-77,7
Z= =-0,11
79,2
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Z

78,5-77,7
=———->==0,01
79,2
88,5-77,7
=—->=0,13
79,2
63,5-77,7
=—>=-0,17
79,2
73,5-77,7
=——=-0,05
79,2
83,5-77,7
=—>=0,07
79,2
93,5-77,7
=—=0,19
79,2

Tabel penolong untuk pengujian normalitas dengan chi

kuadrat X*

Interval Batas Nyata | Z Z tabel Lz O1 Ei
Kelas
64-68 63,5 -0,17 0,2612 0,2174 3 6,522
69-73 68,5 -0,11 0,0438 0,0239 6 0,171
74-T8 73,5 -0,05 0,0199 0,0159 6 0,477
79-83 78,5 0.0T 0,0040 -0,0239 10 -0,717
84-88 83,5 0.07 0,0279 -0,0238 3 -0,714
89-93 88,5 0,13 0,0517 -0,0228 2 -0.684

935 0,19 0,0745

Tabel 4,4 Uji Normalitas Variabel Y

Ei=0,2174 x 30 = 6,522
Ei1=0,0239 x30=0,171
Ei=0,0159x30=0,477
Ei=-0,0239 x 30 =-0,717
Ei=-0,0238 x 30 =-0,714
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Ei=-0,0228 x 30 = -0,684
Ei-0i

Yzhitung:Z( Ei )
= 1,90 +198,6 + (-87,9)+(-160,1)+(-
19,3)+(-10,5)

=-77,39
i. Mencari derajat kebebasan (DK)
DK =k-1
DK =5-1=4

j. Menentukan thabel dengan taraf signifikansi 5% dan
DK 4, dilihat dari tabel Chi Kuadrat maka Y’ pe =
9,49 (lihat lampiran tabel chi kuadrat)

Berdasarkan perhitungan di atas diketahui bahwa Y2hitung
-77,39 <Y?iube 7,81, karena harga Y piung lebih kecil dari harga
Y?ubet maka distribusi data variabel Y tersebut dapat dinyatakan
berdistribusi normal. Hal ini karena hasil dari penyebaran
angket kemampuan kolaborasi belajar siswa memiliki
keseimbangan antara tertinggi dan terendah.

Berdasarkan rekapitulasi jawaban responden dicari rata-

ratanya dengan perhitungan sebagai berikut:

rata—rata skor
Rata-rata skor = ——  x100%
skor ideal

11505
140

x 100% = 82.18%

Untuk menginterpretasikan nilai tersebut, maka penulis
menggunakan nilai kategori presentasi, sebagaimana yang

dikemukakan oleh Suharsimi Ariokunto sebagai berikut:
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Baik 76%-100%
Cukup 50%-75%
Kurang baik 40%-55%

Tidak baik Kurang dari 40%'

Diketahui dari perhitungan di atas bahwa hasil jawaban
responden sebesar 82,18%, setelah dikonsultasikan dengan tabel
kategori presentasi, ternyata angka (82,18%) berada diantara
(76%-100%) yang berarti variabel Y (kemampuan kolaborasi

belajar siswa) termasuk dalam kategori baik.

B. Hasil Penelitian
a. Model Pembelajaran Student Team Achievement Division
di MA Ulumul Qur’an Kota Serang

Berbicara mengenai model berarti berbicara mengenai
metode, yang mana metode merupakan suatu cara seorang guru
dalam melaksanakan suatu kegiatan belajar mengajar, model
pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD)
adalah suatu metode pembelajaran yang sangat sederhana dan
baik untuk digunakan oleh seorang guru dan peserta didik saat
proses kegiatan belajar mengajar dan peserta didik dibagi
menjadi 2-5 siswa, agar peserta didik bekerja sama dan

memotivasi antara satu dengan yang lainnya.

! Suharsimi Arikunto,Dasar-dasar Evaluasi Pendidik78an, (Jakarta: Bumi
Aksara,2012),232577
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Terdapat dalam QS Al-Nahl ayat 125 dan QS Al-
Maidah ayat 67, menjelaskan tentang metode dalam

pembelajaran yaitu sebagai berikut :

- ) - B oo > L, - 2 _ e
dwry 2l alaesdly 2l 865 ot ) ¢
P [

/)/ _ -9 _ /,E/}/ﬂ/gc},,f/

- PN (d }/95

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya

dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.(QS Al-Nahl (125).

Belajar merupakan suatu kewajiban yang harus kita
lakukan sebagai manusia. Namun sayangnya di era modern ini
banyak teknologi baru yang lebih menarik minat masyarakat
daripada belajar. Handphone, televisi, dan game, menjadi
pilihan untuk menghabiskan waktu selama berjam-jam
dibanding harus menyediakan waktu beberapa menit untuk
belajar. Oleh karena itu diperlukan pengawasan yang ekstra

agar anak mau belajar.
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Belajar juga dapat dilakukan di rumah karena rumah
merupakan tempat pertama kali anak mendapat pendidikan,
terutama dari orangtuanya. Ayah dan ibu setidaknya tidak hanya
memerintahkan atau menyuruh anak untuk belajar, tetapi wajib
memberikan contoh teladan. Misalnya saja dengan selalu
membaca Al Quran, membaca buku di rumah di sela- secla
waktu senggangnya, agar anak mendapatkan dorongan
motivasi.

Dalam hal ini para orangtua diharapkan memiliki
kesadaran dalam membiasakan belajar, membaca Al Quran,
pada dirinya sendiri terlebih dahulu karena apabila orangtua
sudah membiasakan dirinya untuk mengajak anak belajar, maka
untuk seterusnya dapat dengan mudah mengajak anak untuk
belajar bersama, dan mengajarkannya hingga anak mampu
terbiasa untuk belajar dirumah maupun disekolah.

Hal ini sesuai dengan hasil angket yang disebarkan oleh
peneliti bahwa model pembelajaran Student Team Achievement
Division di MA Ulumul Qur’an Kota Serang dengan rataOrata

sebesar 73,5.



87

b. Kemampuan Kolaborasi Belajar siswa di MA Ulumul
Qur’an Kota Serang

Kemampuan kolaborasi belajar siswa merupakan usaha
seorang guru untuk melatih peserta didik agar mampu
bekerja sama dalam kelompok. Kemampuan kolaborasi
dapat mengarahkan peserta didik untuk saling menghargai
pendapat orang lain dan dapat bekerja sama dalam belajar.

Dalam hal ini, diperlukan kesadaran yang tumbuh dalam
diri setiap individu untuk lebih termotivasi lagi dalam
belajar. Untuk pendidik dan peserta didik harus lebih
termotivasi lagi dalam belajar mengajar di MA Ulumul
Qur’an Kota Serang.

Masih banyak siswa yang kurang sadar akan pentingnya
belajar, sehingga dari Sebagian mereka mengabaikannya.
Motivasi untuk belajar ini harus diudayakan sejak dini.
Untuk itu kita sebagai pendidik harus memberikan model
atau metode yang menarik untuk siswa, agar mereka
termoivasi dalam belajar.

Tujuan kemampuan kolaborasi belajar siswa untuk

menyediakan peluang untuk menuju pada kesuksesan



praktik-praktik pembelajaran. Pembelajaram kolaboratif
telah menambah momentum pendidikan formal dan
informal dari dua kekuatan yang bertemu sehingga dalam
penerapan pembelajaran dengan kolaborasi terdapat
pergeseran peran siswa dalam belajar.

Dalam hal ini kemampuan kolaborasi sangat berperan
penting dalam belajar siswa dapat mengarahkan peserta
didik agar mereka memiliki keharmonisan, saling
menghargai pendapat dan bekerja sama dalam belajar.
Kolaborasi belajar siswa dapat disebut sebagai usaha
seorang pendidik dalam melatih peserta didik untuk bekerja
sama dalam kelompok yang bervariasi untuk membantu
antara satu dengan yang lainnya.

Hal ini sesuai dengan hasil angket yang disebarkan oleh
peneliti bahwa kemampuan kolaborasi belajar siswa di MA
Ulumul Qur’an Kota Serang dengan rata-rata sebesar 77,7.

C. Pembahasan
a. Model Pembelajaran Student Team Achievement Division
di MA Ulumul Qur’an Kota Serang
Model pembelajaran  Student Team Achievement

Division yaitu sebagai salah satu cara atau metode
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pembelajaran yang digunakan di MA Ulumul Qur’an Kota
Serang, dimana setiap kelompok terdiri dari 4-5 anggota.
Model pembelajaran ini untuk mendorong siswa agar lebih
termotivasi  dalambelajar dan dapat bertanggung jawab
dalam individu maupun kelompok.

Sebagaimana diketahui rendahnya motivasi para siswa
dalam belajar merupakan salah satu penyebab rendahnya
kualitas model pembelajaran, ditambah lagi dampak negative
dari kemajuan teknologi, khususnya penggunaan smart
phone yang banyak menyita waktu para siswa, sehingga
mereka jarang meluangkan waktunya untuk belajar.
Sementara itu, belajar merupakan salah satu ibadah utama
yang akan mendatangkan pahala dan juga keberkahan.

Hasil penelitian menunjukan, bahwa dalam surat an-
Nahl/16 ayat 125 terkandung tiga metode pendidikan,yaitu
Hikmah, Mau’idzhah, Hasanah dan Jidal. Hikmah
merupakan ilmu pengetahuan yang dimiliki seorang guru.
Dengan alat berupa ilmu pengetahuan tersebut dia menjadi
orang yang berhak wuntuk memberikan pembelajaran
keagamaan kepada anak didik. Sementara Mau ' idzhah
Hasanah dan Jidal adalah metode yang terbaik yang bisa
dipergunakan sesuai situasi dan kebutuhan dalam mendidik.
Dalam praktek pendidikan dewasa ini, materi ayat di atas
bisa dikembangkan lagi menjadi beberapa metode, bahkan
sampai tak terhubung, sesuai dengan situasi, kondisi dan

kebutuhan yang ada.



90

Sudah tidak diragukan lagi, bahwa Al-Qur’an
mempunyai sumbangan yang sangat besar dalam
pelaksanaan pendidikan bagi manusia. Ia juga telah memberi
banyak contoh yang bisa diambil sebagai bagian dari metode
pembelajaran. Umat Islam harus selalu berusaha menggali isi
dan kandungan Al-Qur’an tersebut sebagai upaya untuk
memberikan pembelajaran kepada peserta didik agar ide-ide
yang ingin diberikan bisa diserap dengan mudah sesuai yang
diharapkan.

Dalam usaha menyukseskan setiap pendidikan, maka
perlu ditopang dengan berbagai metode dan strategi khusus.
Untuk mendapatkan ragam metode dan strategi tersebut,
perlu kiranya selalu diadakan kajian-kajian diberbagai tempat
dan kesempatan, selalu dicari formula yang tepat sesuai
kebutuhan, situasi dan kondisi. Dan salah satu sarana yang
menjadi obyek kajian yang paling utama adalah al-Qur’an.
Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa Di MA Ulumul
Qur’an Kota Serang

Untuk membangkitkan motivasi siswa dalam belajar,
tentunya orang tua di rumah harus selalu menasehati
anaknya dan terus memberikan motivasi yang tinggi agar
anaknya gemar dan semangat dalam belajar. Orang tua
sangat penting mendampingi anak-anaknya, bentuk

pendampingan yang sangat efektif dan bijak adalah dengan
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memberikan nasehat-nasehat yang bijak yaitu orang tua
memberi nasehat kepada anak yang sifatnya mengajak.

Dalam hal ini, diperlukan kesadaran yang tumbuh dalam
diri setiap individu untuk lebih termotivasi lagi dalam
belajar. Untuk pendidik dan peserta didik harus lebih
termotivasi lagi dalam belajar mengajar di MA Ulumul
Qur’an Kota Serang.

Masih banyak siswa yang kurang sadar akan pentingnya
belajar, sehingga dari Sebagian mereka mengabaikannya.
Motivasi untuk belajar ini harus diudayakan sejak dini.
Untuk itu kita sebagai pendidik harus memberikan model
atau metode yang menarik untuk siswa, agar mereka
termoivasi dalam belajar.

Kemampuan kolaborasi belajar siswa merupakan usaha
seorang guru untuk melatih peserta didik agar mampu
bekerja sama dalam kelompok. Kemampuan kolaborasi
dapat mengarahkan peserta didik untuk saling menghargai
pendapat orang lain dan dapat bekerja sama dalam belajar.

Kemapuan kolaborasi ini sangat berperan penting bagi

peserta didik, karena dapat mengarahkan peserta didik agar
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mereka memiliki  keharmonisan, saling menghargai
pendapat dan mampu bekerja sama dalam belajar.
Kolaborasi belajar siswa dapat disebut sebagai usaha
seorang pendidik dalam melatih peserta didik untuk bekerja
sama dalam kelompok yang bervariasi untuk membantu

antara satu dengan yang lainnya.



